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Abstrak

Eriko Bayu Hermawan : Analisis Proses Transfer Of Knowledge Antara Guru Dan
Siswa Kelas V SD Negeri Sugihwaras 2 Pada Materi Pengolahan Data, Skripsi,
PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: Transfer Of Knowledge, Guru Dan Siswa, Pengolahan Data

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dan wawancara dengan
guru serta siswa kelas V SD Negeri Sugihwaras 2. Ditemukan bahwa proses
transfer of knowledge yang dilakukan guru masih menggunakan metode
konvensional (feacher-centered), di mana guru menjadi satu-satunya sumber
informasi. Hal ini menyebabkan siswa cenderung pasif, sehingga berdampak pada
rendahnya peningkatan kompetensi mereka. Padahal, proses pembelajaran
seharusnya berpusat pada siswa (student-centered) agar mereka lebih aktif dan
terlibat dalam kegiatan belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa permasalahan, yaitu: (1)
Bagaimana proses transfer of knowledge antara guru dan siswa kelas V SD Negeri
Sugihwaras 2 pada materi pengolahan data? (2) Bagaimana dampak dari proses
tersebut? (3) Apa saja hambatan yang dihadapi guru? dan (4) Bagaimana solusi
yang diterapkan untuk mengatasi hambatan tersebut?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Instrumen penelitian meliputi pedoman observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru dan 17 siswa kelas V.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses transfer pengetahuan antara
guru dan siswa dalam pembelajaran materi pengolahan data di kelas V SD Negeri
Sugihwaras 2 berlangsung efektif melalui strategi komunikasi yang adaptif, metode
pembelajaran yang sesuai, serta hubungan interpersonal yang positif. Guru
menggunakan metode campuran seperti ceramah, diskusi, dan praktik langsung
yang disesuaikan dengan karakter siswa, sehingga membantu pemahaman konsep
dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini mendorong
peningkatan partisipasi, berpikir kritis, hasil belajar yang melampaui KKM, serta
perkembangan kognitif dan afektif siswa, meskipun tetap ada hambatan seperti rasa
malu, perbedaan kemampuan belajar antar siswa dalam satu kelas. Untuk
mengatasi hal tersebut, guru menerapkan strategi reflektif dan kolaboratif melalui
kerja sama dengan teman sejawat, guru juga dapat menerapkan pembelajaran
diferensiasi, yaitu menyesuaikan strategi pengajaran dengan kebutuhan, minat, dan
kemampuan masing-masing siswa, serta dapat mengelompokkan siswa secara
fleksibel untuk menciptakan pembelajaran kolaboratif, serta menggunakan media
dan metode yang variatif agar materi dapat diterima oleh berbagai tipe pelajar.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pendidikan sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa,
seperti yang sudah tertuang pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.
Dari hal ini dapat diharapkan Pendidikan mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Pemerintah juga berperan pada bidang Pendidikan
karena kemajuan sebuah negara berawal dari pendidikan, meningkatkan
anggaran, membuat kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan mutu
Pendidikan, menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang berkaitan
dengan Pendidikan. Tujuan dari adanya hal ini untuk perbaikan tingkat
kualitas pendidikan agar bisa meningkatkan persaingan dengan negara lain
dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Oleh karena
itu dalam prosesnya harus berjalan secara sistematis guna mengembangkan
potensi siswa. Hal ini sudah di atur dalam undang-undang No. 30 tahun 2003
dinyatakan bahwa proses penyelenggaraan Pendidikan di Indonesia
merupakan suatu sistem pendidikan nasional yang diatur secara sistematis,
yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan
kehidupan bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pada konteks pendidikan proses pembelajaran memiliki peran
penting didalamnya hal ini dikarenakan pembelajaran yang baik akan
berdampak bagi pengembangan potensi siswa. Dalam proses pembelajaran
tentunya guru juga memiliki peran yang sangat penting, namun peran dalam
artian ini guru tidak hanya sebagai penyampai pesan saja tetapi harus mampu
memberikan kesan pendidikan yang bermakna bagi siswa (Aprima & Sari,
2022). Guru adalah sosok penting yang cukup menentukan dalam proses

pembelajaran. Walaupun sekarang ini ada berbagai sumber belajar alternatif



yang lebih kaya, seperti buku, jurnal, majalah, internet, maupun sumber belajar
lainnya, namun guru tetap menjadi kunci untuk optimalisasi sumber-sumber belajar yang
ada. Tanpa guru, proses pembelajaran tidak akan dapat berjalan secara maksimal. Orang
mungkin dapat belajar sendiri (autodidak) secara maksimal sehingga kemudian menjadi
seorang yang ahli pada bidang tertentu. Akan tetapi, autodidak tetap akan berbeda
hasilnya dengan mereka yang juga sama-sama berusaha dengan maksimal di bawah
bimbingan guru.

Sekolah pastinya memiliki tujuan untuk mencapai apa yang di cita-citakan
misalnya tempat belajar yang tidak hanya mengutamakan prestasi akademik, tetapi juga
membentuk karakter, kreativitas, dan kemandirian setiap siswa. Sesuai dengan (Yumnah
etal., 2023) peserta didik yang aktif, kreatif, cerdas, inovatif, berprestasi tinggi di bidang
akademik dan non akademik. Sekolah yang memiliki lingkungan yang nyaman, aman,
serta mendukung proses belajar dengan fasilitas yang lengkap, seperti ruang kelas yang
interaktif, perpustakaan yang kaya akan buku bacaan, laboratorium sains sederhana,
hingga area bermain yang luas. Para guru di sekolah ini bukan hanya sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai pembimbing dan inspirator yang memahami setiap potensi unik anak
didiknya. Selain itu metode pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis eksplorasi,
sekolah dasar ini menjadi tempat yang membuat anak-anak merasa antusias untuk belajar
setiap hari dan dukungan dari orang tua dan masyarakat juga menjadi bagian penting
dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang ideal, sehingga pendidikan di sekolah ini
benar-benar menciptakan generasi yang cerdas, berkarakter, dan siap menghadapi masa
depan.

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan
formal pada umumnya, karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan
menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh sebab itu guru memiliki sikap dan kemampuan
(kompetensi) yang memadai untuk mengembangkan siswanya secara utuh serta untuk
melaksanakan tugasnya secara baik sesuai dengan profesi yang dimilikinya. Dalam arti
khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap guru itu terletak tanggung jawab untuk
membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.

Pembelajaran merupakan sebuah bentuk usaha yang dapat dilakukan untuk
tujuan mencapai hasil yang lebih dari sebelumnya, dalam hal ini yang dimaksud capaian
suatu hasil yang diinginkan tentu didalamnya perlu digunakannya strategi yang sesuai.
Strategi yang digunakn dalam pembelajaran merupakan cara yang dipakai guru untuk

melakukan proses kegiatan belajar mengajar dengan tujuan memberikan siswa perubahan

2



pada ranah kognitif, afektif dan psikikomotor secara berkesinambungan. Oleh sebab itu
salah satu hal terpenting dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari cara guru
menftransfer pengetahuan kesiswa, hal ini sesuai dengan (Dasem, A. A., Laka, B. M., &
Niwele, 2018) Peran guru sangat penting dalam dunia proses pembelajaran, serta perlu
adanya kreatif dalam pengelolaan pembelajaran di dalam kelas agar siswa mampu
menyerap materi yang disampaikan oleh guru. Proses Transfer Of Knowledge yang baik
dapat memberikan dampak pula pada hasil belajar siswa, saat ini guru lebih di tekankan
Transfer Of Knowledge dengan model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
center) serta mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari
hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan Refanda & Dzarna, (2023) Student Centered
Learning didefinisikan sebagai model pembelajaran yang memposisikan siswa sebagai
pusat dari kegiatan belajar mengajar.

Transfer of knowledge sangat penting karena memungkinkan penyebaran
informasi, keterampilan, dan pengalaman dari satu individu atau kelompok ke individu
atau kelompok lainnya atau antara guru dan siswa. Proses ini tidak hanya mempercepat
pembelajaran, tetapi juga memastikan bahwa pengetahuan yang telah dikembangkan
tidak hilang dan dapat terus berkembang seiring berjalanya waktu. Selain itu juga
terdapat aspek-aspek dalam Transfer of knowledge yaitu Goal and result of the
organization, Using the right methods, Relationship and communication have to be
efficient and adaptive dan Good understanding and makes sense for the individual.

Disisi lain guru harus mampu menguasai metode pembelajaran yang dapat
mecairkan dalam proses Transfer Of Knowledge. Metode lama yang biasa digunakan
guru saat mengajar lebih mengedepankan guru dan menganggap sebagai satu-satunya
sumber ilmu atau yang biasa kita dengan sebagai teacher centered membuat siswa lebih
pasif yang berdampak kurang baik pada peningkatan kompetensi siswa, hal ini sesuai
dengan pernyataan Rozali et al., (2022) bahwa sistem pendidikan yang didasari pada
teacher centered learning berdampak pada dapat menurunnya martabat manusia karena
terdapat hal mutlak yang telah menjadi rahasia umum bagi kita seperti bahwa guru itu
mengetahui segalanya dan siswa tidak mengetahui apapun, dan juga guru yang selalu
berbicara atau menyampaikan materi dan murid yang mendengarkan dan mencatat pada
khususnya di Mata pelajaran Matematika. Siswa menganggap Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit, permasalahan ini penyebabnya adalah
metode transfer of knowledge yang diterapkan guru yang masih konvesional dengan

menggunakan metode ceramah, menjelaskan materi di depan kelas, melakukan tanya



jawab yang hanya melibatkan beberapa siswa saja. Dampaknya proses pembelajaran
hanya dapat dirasakan oleh guru dan beberapa siswa yang aktif, sedangkan mereka yang
pasif tidak berperan dalam proses pemnelajaran. Selain itu jika metode ceramah masih
tetap digunakan dalam proses transfer pengetahuan akan membuat proses ini terasa
membosankan dimana siswa kurang diberikan kesempatan untuk menyusun pengetahuan
dan pemahamannya sendiri dalam proses pembelajaran. Keadaan ini membuat siswa
berpikir bahwa apa yang mereka pelajari di kelas tidak memiliki makna bagi
kehidupannya di dalam kelas. Hal ini berdampak pada minat belajar anak yang semakin
berkurang pada pelajaran Matematika.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri
Sugihwaras 2, ditemukan permasalahan dalam pembelajaran materi pengolahan data.
Permasalahan utama terletak pada pemahaman siswa terhadap konsep dasar dan
penerapan pengolahan data dalam kehidupan sehari-hari karena pembelajaran yang dapat
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari melalui hal yang konkret sehingga
siswa mampu memecahkan persoalan Matematika secara lebih terarah (Febriani et al.,
2019).

Banyak siswa yang belum memahami istilah-istilah penting seperti data, tabel,
diagram batang, diagram lingkaran, dan rata-rata. Pemahaman siswa masih cenderung
bersifat hafalan, bukan hasil dari pemahaman yang mendalam.Selain itu, siswa
mengalami kesulitan dalam membaca dan menyajikan data dalam bentuk tabel maupun
diagram. Mereka kurang mampu mengonversi data yang tersedia ke dalam bentuk visual
yang tepat, sehingga sering terjadi kesalahan dalam menjawab soal atau menyampaikan
informasi. Hal ini diperparah dengan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan kontekstual. Proses belajar masih bersifat konvensional dan belum banyak
memanfaatkan media visual atau interaktif yang dapat mempermudah pemahaman
konsep. Latihan-latihan soal yang diberikan kepada siswa juga masih bersifat abstrak dan
belum banyak dikaitkan dengan situasi nyata yang dekat dengan kehidupan mereka.
Kurangnya keterkaitan materi dengan konteks keseharian menyebabkan siswa kesulitan
dalam mengaplikasikan ilmu yang dipelajari. Selain itu, aktivitas belajar masih
didominasi oleh guru, sementara siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran seperti mengumpulkan data, mengolah, dan menyajikannya kembali.

Setiap sekolah pasti memiliki beberapa kekurangan yang menjadikan proses
pembelajaran menjadi kurang efektif, terdapat beberapa guru yang tetap menggunakan

metode teacher centerd, dimana guru berperan sebagai satu-satunya sumber ilmu dan



siswa hanya sebagai penerima informasi. Hal ini menjadikan siswa kurang aktif saat
dikelas yang pada akhirnya membuat mereka merasa bosan saat guru menyampaikan
informasi, dalam proses pembelajaran seperti ini siswa dituntut harus memahami materi
yang disampaikan oleh guru namun pada kenyataan tidak semua siswa memiliki
kesamaan dalam mengangkap sebuah informasi sesuai dengan pernyataan Fendrik et al.,
(2022) Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran yang sudah
pasti berbeda tingkatannya, terdapat siswa yang cepat, sedang, atau bahkan sangat lambat
dalam menerima informasi. Dari wawancara yang telah dilakukan Sebagian siswa
mengeluhkan mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sulit dipahami
karena tidak jarang juga guru hanya memberikan tugas tanpa menjelaskan materi yang
ada. Sehingga matematika kurang diminati oleh siswa, dari hal ini guru harus
menggunakan metode, model, dan media pembelajaran yang meningkatkan minat belajar
siswa sehingga materi dapat dipahami dengan baik.

Materi pengolahan data merupakan salah satu materi penting dalam kurikulum
matematika di sekolah dasar. Materi pengolahan data ini tidak hanya mengajarkan siswa
tentang angka dan statistik, tetapi juga tentang cara menganalisis dan menarik
kesimpulan dari data yang ada (Abda, 2024). Materi pengolahan data sendiri membahas
tentang cara mengumpulkan, menyajikan, mengurutkan, membandingkan, menyajikan,
dan menganalisis data banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk gambar,
piktogram, diagram batang, dan tabel frekuensi untuk mendapatkan informasi. Ciri khas
dari materi pengolahan data adalah pendekatannya yang berbasis pada kehidupan nyata
dan aktivitas sehari-hari, pembelajaran ini bertujuan membantu peserta didik
menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka, baik dalam
konteks pribadi, sosial, maupun budaya (Nursehah & Mirna, 2020). Materi ini biasanya
menggunakan data yang diambil dari lingkungan sekitar siswa, seperti jumlah kendaraan
yang lewat, tinggi badan teman sekelas, atau hasil jajak pendapat sederhana. Masalah
dalamkehidupan sehari-hari ini juga menjadi salah satu alasan atau komponen dalam
assesmen kopetensi minimum (AKM) terkait numerasi. Keterkaitan dengan konteks
nyata ini membuat materi pengolahan data menjadi sangat aplikatif dan mudah dipahami
jika diajarkan dengan metode yang sesuai. Selain itu, materi ini menekankan pada
kemampuan berpikir logis, keterampilan menganalisis, dan kemampuan menyajikan
informasi dalam bentuk visual, sehingga mendorong siswa untuk aktif, kritis, dan

komunikatif dalam proses belajar.



Adapun alasan untuk menjadikan sekolah sebagai tempat penelitian. Alasan memilih
sekolah sebagai tempat penelitian didasarkan pada beberapa faktor utama. Pertama,
sekolah memiliki peran strategis sebagai lokasi penelitian karena menyediakan
lingkungan pendidikan yang memadai untuk proses pembelajaran. Kedua sekolah
memiliki jumlah siswa dan guru yang cukup sebagai subjek penelitian, dengan profil
siswa yang sesuai dengan kriteria penelitian, seperti tingkat pendidikan, latar belakang
sosial, dan metode belajar tertentu. Ketiga kemudahan akses dan kerja sama dari pihak
sekolah juga menjadi pertimbangan penting, karena dukungan dari sekolah dalam
memberikan izin untuk observasi, wawancara, atau eksperimen akan memperlancar
proses penelitian. Selain lingkungan sekolah yang kondusif, seperti keberadaan fasilitas
laboratorium, perpustakaan, dan ruang kelas interaktif, turut mendukung kelancaran
pengumpulan data. Dengan mempertimbangkan semua aspek ini, pemilihan sekolah
sebagai lokasi penelitian diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih akurat,
relevan, dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan dunia pendidikan.

Berdasarkan pada permasalahan di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Proses Transfer Of Knowledge Antara Guru dan Siswa Kelas V
SD Negeri Sugihwaras 2 Pada Materi Pengolahan Data”.

B. Fokus Penelitian
Dari latar belakang tersebut maka dapat diidentifikasikan fokus penelitian
sebagai berikut. “Analisis Proses Transfer Of Knowledge Antara Guru Dan Siswa Kelas
V SD Negeri Sugihwaras 2 Pada Materi Pengolahan Data”.

Hal ini dikarenakan Pemilihan metode pembelajaran sangat penting dalam proses
transfer of knowledge agar siswa mampu mamahami materi dengan baik. Namun masih
ada guru yang salah dalam menentukan metode transfer of knowledge sehingga siswa
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Sehingga dapat diidentifikasikan
“Proses transfer of knowledge antara guru dan siswa kelas V SD Negeri Sugihwaras 2
pada materi pengolahan data”.

C. Pertanyaan penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah yang akan diaka
diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana Proses Transfer Of Knowledge Antara Guru Dan Siswa Kelas V SD

Negeri Sugihwaras 2 Pada Materi Pengolahan Data?

2. Bagaimana dampak dari Proses Transfer Of Knowledge Antara Guru Dan Siswa

Kelas V SD Negeri Sugihwaras 2 Pada Materi Pengolahan Data?



3. Apakah terdapat hambatan yang di hadapi oleh guru dalam Proses Transfer Of
Knowledge Antara Guru Dan Siswa Kelas V SD Negeri Sugihwaras 2 Pada Materi
Pengolahan Data?

4. Bagaimana solusi dari hambatan yang di hadapi oleh guru dalam Proses Transfer Of
Knowledge Antara Guru Dan Siswa Kelas V SD Negeri Sugihwaras 2 Pada Materi
Pengolahan Data?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian, tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini
sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan Proses Transfer Of Knowledge Antara Guru Dan Siswa Kelas V
SD Negeri Sugihwaras 2 Pada Materi Pengolahan Data.

2. Mengkaji dampak dari Proses Transfer Of Knowledge Antara Guru Dan Siswa
Kelas V SD Negeri Sugihwaras 2 Pada Materi Pengolahan Data.

3. Menjelaskan hambatan yang di hadapi oleh guru dalam Proses Transfer Of
Knowledge Antara Guru Dan Siswa Kelas V SD Negeri Sugihwaras 2 Pada Materi
Pengolahan Data.

4. Menganalisis solusi dari hambatan yang di hadapi oleh guru dalam Proses Transfer
Of Knowledge Antara Guru Dan Siswa Kelas V SD Negeri Sugihwaras 2 Pada
Materi Pengolahan Data.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai Proses
Transfer Of Knowledge Antara Guru Dan Siswa Kelas V SD Negeri Sugihwaras
2 Pada Materi Pengolahan Data.
b. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan mengembangkan penelitian yang
berkaitan dengan transfer of knowledge.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa
1) Dapat memahami materi pembelajaran Mata Pelajaran Matematika.
2) Dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar.
b. Bagi Guru
1) Mengetahui metode yang sesuai untuk digunakan pada Mata Pelajaran

Matematika.



2) Sebagai masukan untuk memperbaiki proses pembelajaran Matematika.
c. Bagi Peneliti
Memberikan informasi serta pengalaman tentang pemahaman proses
transfer of knowledge antara guru dan siswa saat pembelajaran Mata Pelajaran

Matematika di dalam kelas.
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